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Abstrak - Penelitian bertujuan mengetahui bioekelogi sebagai dasar penetapan kelayakan budidaya 

teripang di Perairan Pesisir Hansisi dan Uiasa Kecaatan Semau Kabupaten Kupang. Pengambilan sampel 

menggunakan metode transek linier kuadran Parameter biologi yang diamati adalah jenis, ukuran dan 

tingkahlaku teripang. Parameter ekologi yang diamati adalah jenis substrat, vegetasi dan kualitas air. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 jenis teripang di pesisir 

Hansisi dan Udiasa, yaitu Holothuria scabra, Holothuria edulis, Holothuria atra, Holothuria conusalba, 

Holothuria pardalis, dan Stichopus variegatus. Ukuran teripang yang ditemukan beragam mulai dari 11,6 

cm sampai 29,2 cm. Jenis lamun berbeda antara kedua lokasi penelitian. Jenis lamun Cymodocea rotundata 

tumbuh di perairan Hansisi dan jenis lamun Halodule uninervis di perairan Uiasa. Kondisi substrat juga 

berbeda, dimana substrat pasir berlumpur ditemukan di perairan pantai Hansisi dan substrat pasir bercampur 

pecahan karang di perairan pantai Uiasa. Parameter kualitas air yang teramati adalah suhu 31,7-32,7oC, 

salinitas 34-41 ppt, pH 7,6-7,7, kekeruhan 0,5- 3,0 NTU, dan kadar oksigen terlarut 7,1-7,9 ppm. Hasil 

penelitian menggambarkan bahwa perairan pesisir Hansisi dan Uiasa layak dijadikan sebagai lokasi 

budidaya teripang. 

Kata Kunci: Hansisi, Uiasa, Bioekologi, Teripang. 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Hewan teripang yang bisa disebut 

Holothurians adalah invertebrata laut 

dikelompokkan kedalam kelas Holothuroidea 

(Filum Echinodermata). Hewan ini tersebar luas, 

mulai dari zona wilayan intertidal sampai laut 

dalam. Biota ini dikenal dengan nama ketimun laut 

atau sea cucumber (Inggris), beche-de-mer 

(Perancis) dan namako (Jepang), atau istilah 

pemaaran internasional disebut teat fish (Sutaman, 

1993; Martoyo et al., 2002). Hewan teripang 

memiliki banyak manfaat dari segi ekonomi 

maupun ekologi. Hewan ini merupakan sumber 

protein, mempunyai berbagai khasiat 

penyembuhan penyakit memiliki harga jual tinggi 

lokal maupun internasional. Hal dikarenakan 

kandungan zat-zat obat dan nutrisi yang 

terkandung dalam daging teripang. Hasil 

proksimat daging teripang adalah mineral 21%, 

kadar abu 7%, lemak 2%, protein 43%, kadar air 

17%, (James, 1989 dalam Lewerissa, 2014). 

Teripang (Holothuroidea) merupakan 

sejenis biota hidup di perairan laut dan paling 

umum dijumpai (Husain, et al., 2017). Teripang 

banyak dijumapi di daerah paparan terumbu 

karang, pantai berbatu atau lumpur. Hewan ini 

mulai dijumpai mulai di perairan dangkal sampai 

kedalaman tertentu, hewan ini masih bisa dijumpai 

di dalam palung yang dalam. Di beberapa wilayah 

perairan, teripang bisa ditemukan di kedalaman 1 

m hingga 40 m. Salah satu perairan yang 

merupakan wilayah yang sering ditemukan 

kelompok Echinodermata termasuk teripang ialah 

Teluk Kupang (Neno et al., 2019).  

Kegiatan eksploitasi yang telah dilakukan 

memberikan dampak yang nyata terhadap 

penurunan populasi teripang di alam (Darsono, 

2002 dalam Wiadnyana et al., 2009). Selain 

jumlah, ukuran teripang pun makin kecil sehingga 

nelayan melalukan penangkapan di tempat yang 

lebih dalam. Namun, sampai saat ini perhatian 

terhadap sumber daya teripang belum banyak 

diberikan oleh pihak-pihak terkait (Darsono et al., 

1998 dalam Lewerissa, 2014). Upaya pengelolaan 

sumberdaya teripang seharusnya sudah mulai 

dilakukan sehingga keberadaan jenis ini tetap 

lestari dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat pesisir.  

Menurut Darsono (2007) bahwa penurunan 

sumberdaya (depleted resources) tidak hanya 

terjadi pada jenis yang mempunyai nilai jual mahal 

dan sedang tetapi juga pada teripang lainnya yang 

relatif murah. Depleted resources terjadi karena 

laju pertambahan (recruitment) tidak sebanding 

dengan laju pemungutannya. lndikasi tentang hal 
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ini terlihat dengan makin sulitnya menemukan 

teripang sebagai akibat penurunan populasi 

sumberdaya teripang. Sekali kepadatan populasi 

teripang turun dibawah titik kritis, maka sangat 

sulit populasi akan pulih kembali. Berkurangnya 

kepadatan populasi teripang menyebabkan 

gagalnya fertilisasi akibat jauhnya jarak antara 

jantan dan betina dari sisa individu yang ada. 

Teripang berkelamin terpisah, memijah dalam air 

dan fertilisasi terjadi dalam kolom air. Selain itu 

untuk menjamin kesuksesan fertilisasi, 

teripangjuga harus berada dalam kepadatan 

populasi tertentu. 

Pengelolaan sumberdaya melalui 

kegiatan budidaya merupakan langkah strategis 

untuk pemanfaatan sumberdaya berkelanjutan. 

Suatu lokasi ditetapkan sebagai wilayah 

pengembangan budidaya perikanan harus 

memenuhi kriteria budidaya berdasarkan hasil 

kajian dan riset. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi biologi, ekologi dan 

kualitas air di perairan peisir Hansisi dan Uiasa 

untuk pengembangan budidaya teripang. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian berada di Pulau Semau 

Kecamatan Semau, Kabupaten Kupang, Nusa 

Tenggara Timur (NTT) Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian Perairan Uiasa dan Hansisi (Sumber: google Earth) 

 

Posisi tempat pengambilan sampel berada di 

Pesisir Pantai Hansisi (10°11'03” LS dan 

123°29'08” BT) dan di PesisirPantai Uiasa 

(10°08'54” LS dan 123°28'05” BT). Koordinat 

kedua lokasi pengambilan sampel diperlihatkan 

pada Gambar 2 dan 3. Pengambilan sampel 

ditetapkan pada dua periode waktu musim panas 

dari tanggal 9 Maret sampai 8 April 2021 dan pada 

periode musim hujan dari tanggal 9 November 

sampai dengan 7 Desember 2021. Sampel kaulitas 

air meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen 

terlarutdan kecerahan diukur secara in-situ 

sedangkan kekeruhan dianalisa di UPTD 

Laboratorium Dinas Kesehatan Provinsi NTT. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Desa Hansisi (Sumber: Sistem Informas) Geografis dengan ArcGIS) 

 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Desa Uiasa (Sumber: Sistem Informasi Geografis dengan ArcGIS) 

 

Alat yang akan digunakan dalam penilitian ini 

adalah kayu patok, kuadran, Tali tali transek, 

kamera senter, botol sampel air laut, Cool box 

sampel. Gahan yang digunakan adalah alkohol 

70% untuk pengawetan sampel. 

Penentuan stasiun dilakukan 

mempertimbangkan kondisi substrat di daerah 

intertidal yang terdapat teripang. Pengambilan 

sampel dilakukan pada saat perairan mengalami 

surut baik siang maupun malam hari. Pengamatan 

dan pengumpulan sampel menggunakan metode 

kuadran transek yang tahapan pelaksanaan 

mengacu pada Begen (2001). Pada setiap titik 

penempatan transek dibuat line transek yang tegak 
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lurus garis pantai. Pada setiap line transek 

dipasang plot pengamatan ukuran 1x1 m2 

berjumlah 10 plot dengan jarang antar plot 10 m.  

Jarak antar line transek satu dengan lainnya antara 

10-20 m. Teripang yang ditemkan pada setiap plot 

pengamatan dihitung dan diambil untuk 

identifikasi.  Pengamatan dilakukan pada saat air 

laut surut hingga air laut mulai bergerak pasang. 

Pengamatan menggunakan masker dan snorkel. 

Sampel teripang yang terkoleksi diawetkan 

menggunakan alkohol 70% dengan identifikasi. 

Jumlah, jenis teripang, habitat dan jenis vegetasi 

yang terasosiasi terhadap teripang dicatat. Sebagai 

acuan untuk identifikasi teripang digunakan 

petunjuk Birtles (1989). Parameter lingkungan 

meliputi  oksigen terlarurt, pH, Suhu, salinitas dan 

kecepatan arus diukur secara insitu. Untuk 

mengetahui tekstur sedimen maka diambil contoh 

sedimen. Contoh sedimen kemudian dikeringkan 

dalam oven bertemperatur 110oC selama 24 jam, 

dan setelah kering sampel  diayak menggunakan 

mesin penyaring otomatis yang bertingkat. 

Pengelompokkan ukuran butiran tanah 

menggunakan skala Wentworth. Indikator skala 

adalahukuran 4 mm (garnules), 2 mm (very coarse 

sand), 1 mm (coarse sand), 0.5 mm (mediumsand), 

0.25 mm (fine sand), 0.125 mm(very fine sand), 

0.064 mm (silt) dan ≤0.038 mm (clay) (Morgan, 

1958 dalam Lewerissa, 2014). 

 

 
Gambar 4. Denah penempatan plot pengamatan pada setiap line transek 

 

Beberapa parameter diamati dalam penelitian 

ini ialah parameter biologi dan  ekologi. 

Identifikasi jenis teripang menggunakan petunjuk 

identifikasi dari referensi website 

www.researchgate tentang teripang Indonesia dan 

www.marinespecies.org tentang Teripang. 

Pengamatan ukuran panjang teripan dilakukan 

secara in-situ dan diameter dilakuan saat kondisi 

teripang normal. Pengamatan tingkah laku 

teripang dilakukan secara in-situ dengan mengaati 

secara langsung pergerakan dan aktifitas lainnya, 

seperti makan. Parameter ekologi yang diamati 

adalah jenis substrat dan jenis vegetasi dimana 

ditemukan teripang. Untuk identifikasi vegetasi 

http://www.researchgate/
http://www.marinespecies.org/


Jurnal Bahari Papadak, Edisi Oktober 2022, Vollume 3 Nomor 2                                                         E-ISSN : 2723-6536    
©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                            Tobuku dan Sunadji  2022 (93-99) 

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index 

 

 

97  
Article  Info : 

Received  : 11-08-2022 
Accepted  : 13-09-2022 

 

merujuk pada referensi 

www.oseanografi.lipi.go.id. Parameter fisika dan 

kimia perairan. Sebagai data pendudkung untuk 

kelayakan kehidpan teripang maka dilakukan 

pengukuran parameter kualitas air.  

Semua data dari setiap parameter yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan analisis deslriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Parameter Biologi 

 

Jumlah individu teripang yang teramati pada 

periode musim hujan tergolong sedikit, yaitu 3 

individu didapatkan di perairan pesisir Hansisi dan 

3 individu di perairan pesisir Uiasa. Pada musim 

panas terjadi penambahan populasi teripang baik 

di perairan Hansisi (didapatkan 11 individu) 

maupun di perairan Uiasa (didapatkan 9 individu). 

Perubahan jumlah individu ini kemungkinan 

disebabkan oleh pola ruaya yang terjadi pada 

teripang yang diamati. Pada musim hujan terjadi 

penurunan suhu, terutama di daerah intertidal 

sehingga teripang akan bermigrasi ke daerah yang 

lebih hangat di wilayah sub-tidal. Menurut Purcell 

(2012), teripang hidup pada perairan dangkal atau 

intertidal, namun dapat juga dijumpai di perairan 

lebih dalam yang ditumbuhi lamun dengan 

karakter substrat berpasir dengan pecahan karang. 

Sedangkan Matrutty et al., (2021) menyatakan 

bahwa kepadatan yang relatif rendah disebabkan 

kurangnya kemampuan bersaing dalam 

menempati habitat dan akibat adanya 

penangkapan berlebihan, serta perubahan 

beberapa faktor fisika dan kimia perairan. Menurut 

Mercier et al., (2001) bahwa teripang diambil 

secara terus menerus dari alam tanpa 

memperhatikan umur, ukuran, dan anakan mudah, 

sampai dewasa untuk memenuhi tingginya 

permintaan pasar yang membuat beberapa spesies 

yang digolongkan sebagai biota yang terancam.  

Hasil identifikasi diketahui teripang yang 

hidup di perairan pesisir Hansisi sebnayak 3 jenis 

(H. scabra, H. conusalba dan H. atra) dan di 

perairan pesisir Uiasa sebanyak 3 jenis (H. edulis, 

H. pardalis, Stichopus variegatus)  (Tabel 1). Ukuran 

individu dari jenis yang ditemukan bervariasi dari 

11,6 – 29,2 cm.  

 

Tabel 1. Jenis dan Ukuran Teripang yang Ditemukan 

Jenis Teripang 
Panjang 

(cm) 

Diameter 

(cm) 

Holothuria scabra 11,6 4,1 

H. atra 28,2 3,2 

H. conusalba 13,3 2,5 

H. edulis 24,1 2,2 

H. pardalis 12,4 2,6 

Stichopus variegatus 29,2 4,1 

 

Tingkah laku teripang yang ditemukan pada 

kedua lokasi penelitian menunjukkan tingkah laku 

yang sama. Pada pengamatan waktu pasang, 

teripang membenamkan diri di substrat dengan 

sedikit bagian badannya menonjol ke luar substrat. 

Pembenaman diri ini merupakan salah satu bentuk 

adaptasi organisme yang hidup di daerah 

intertidal. Adaptasi ini didukung oleh kodisi 

substat yang cenderung berpasir sehingga 

memudahkan teripang membenamkan dirinya ke 

dalam substrat. 
 

3.2 Parameter Ekologi 
 

Hasil analisa sedimen menggambarkan 

bahwa substrat di perairan pesisir Hansisi dan 

Uiasa didominasi oleh sedimen berupa pasir kasar 

atau Coarse Sand (1 mm). Sebaran sedimen berada 

pada kisaran ukuran pasir yaitu sebesar 92.07%. 

Untuk lokasi penelitian di perairan pesisir Hansisi 

dominasi pasir kasar berkisar antara 37.72 – 46.53 

% (rerata 41.70%), selanjutnya oleh pasir sedang 

nilai rerata 31.26%. Hasil penelitian didapatkan di 

perairan pesisir Uiasa dominasi oleh substrat pasir 

kasar berkisar antara 39.91 – 50.44 % (rerata 

41.70%), selanjutnya oleh pasir sedang nlai rerata 

33.32%. Nilai persentase sedimen dapat dijelaskan 

bahwa di lokasi penelitian dominasi oleh pasir 

kasar hingga sedang sehingga mempengaruhi 

karakter substrat secara menyeluruh. Substrat yang 

ada di perairan pesisir Hansisi dan Uiasa 

http://www.oseanografi.lipi.go.id/
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digolongkan habitat yang cocok untuk teripang. 

Ukuran pasir kasar dan pasir sedang akan 

menyebabkan teripang mudah membenamkan diri 

sebagai salah satu behaviour menghindarkan diri 

dari tekanan predator (Hyman, 1955 dalam 

Lewerissa, 2014). Dilihat nilai dominasi ukuran 

sedimen substrat bisa dikatakan bahwa perairan 

berada pada tekanan dasar yang cukup kuat. 

Kondisi ini memperhatikan areal penelitian yang 

merupakan bagian dari wilayah intertidal sehingga 

selalu mendapat tekanan dari pergerakan massa air 

saat terjadi pasang surut atau surut. 

Pada setiap lokasi pengamatan ditemukan 

vegetasi lamun yang diduga menjadi makanan dari 

teripang. Jenis lamun yang teramati sebanyak 2 

spesies, yaitu Cymodocea rotundata dan Halodule  

uninervis  (Tabel 2).  

  

Tabel 2. Jenis Lamun yang Menjadi Makanan Teripang 

Filum Kelas Famili Spesies 

Tracheophyta Magnoliopsida Cymodoceaceae     Cymodocea rotundata 
Tracheophyta Magnoliopsida Cymodoceaceae      Halodule uninervis 

 

Jenis lamun yang ditemukan di wilayah 

perairan Hansisi adalah Cymodocea rotundata 

yang merupakan vegetasi umumnya di daerah 

intertidal dekat mangrove dan di perairan pesisir 

Wilayah perairan Uiasa ditemukan jenis berbeda 

dengan daerah Hansisi. Jenis teripang yang 

ditemukan di wilayah perairan Uiasa adalah 

Halodule uninervis. Menurut (Vonk et al., 2010), 

padang lamun adalah habitat untuk organisme 

tertentu di daerah intertidal, termasuk teripang. 

Bagi teripang, vegetasi lamung merupakan sumber 

makanan utama disamping jenis makanan lainnya. 

 

3.3 Parameter Fisika 

 

Parameter fisik dan kimia di suatu wilayah 

perairan merupakan faktorr lingkungan yang 

mempengaruhi kehidupan teripang. Faktor 

tersebut adalah suhu permukaan air laut, kadar 

garam, derajat keasaman, kecerahan, oksigen 

terlarut dan arus. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa parameter 

lingkungan perairan Hansisi dan Uiasa sesuai 

untuk kehidupan teripang karena nilai parameter 

ini sesuai kriteria Baku Mutu air laut untuk biota 

laut (KepMen LH No. 51 tahun 2004) serta sesuai 

juga dengan persyaratan budidaya teripang 

menurut Martoyo, et al., (2002). 

 

 

 

 

Tabel 2. Baku Mutu Air Laut dan Persyaratan untuk Budidaya 

Parameter 

Hansisi Uiasa KepMen LH No. 51/2004 
Persyaratan 

Budidaya 

Kisaran Rerata Kisaran Rerata Diperbolehkan Diinginkan 
(Martoyo, et 

al., 2002) 

Suhu (oC) 

pH 

Salinitas (%o) 

DO 

Kekeruhan (NTU) 

Kecerahan (%) 

26-32 

7,9-8,5 

30-34 

6,2-7,8 

0,3-0,8 

100 

29 

8,2 

32 

7,4 

0,5 

100 

27-32 

7,8-8,5 

30-34 

6,3-7,6 

0,3-3,0 

100 

29 

8,2 

32 

7,1 

1,4 

100 

Alami 

6,8-8,3 

Alami 

>3 

<5 

- 

Alami 

7,0-8,5 

Alami 

>5 

<4 

- 

24-31 

6,5-8,5 

29-33 

4-8 

- 

0,3-0,4 

 

Suhu perairan kedua lokasi penelitian relatif 

sama disebabkan letak kedua lokasi masih 

berdekatan. Pada musim panas, suhu rata-rata 

perairan di daerah intertidal lebih panas (31,1-

32,7oC) dan pada musim hujan mencapai (26,7-

28,9oC). Kisaran suhu pada musim panas melebihi 

batas yang ditetapkan (Kepmen LH No. 51 tahun 

2004) yang menatapkan baku mutu air laut untuk 

biota laut antara (28-30ºC).  Namun jika dikatkan 

dengan jumlah individu yang ditemupan cederung 

lebih sedikit pada musim panas kemungkinan 

tingginya suhu menyebabkan teripang bermigrasi 
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ke daerah yang lebih dalam (Satria el al., 2014). 

Sedangkan parameter kualitas air lainya yang 

teramati berada pada kisaran yang sesuai untuk 

budidaya teripang. 

 

IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Terdapat 3 jenis teripang yang saat ini 

berada di perairan pesisir Hansisi yaitu Holothuria 

scabra, H. conusalba dan H. atra dan 3 jenis di 

perairan pesisir Uiasa yaitu H. edulis, H. pardalis, 

Stichopus variegatus. Kehidupan terpang didukung 

oleh kondisi substrat  untuk adaptasi dan sumber 

pensuplai makanan. Selain itu, kondisi kualitas air 

mendukung kehidupan dan pertumbuhan teripang. 

 

4.2 Rekomendasi 

 

Perairan pesisir Hansisi dan Uiasa memenuhi 

kriteria sebagai perairan untuk pengembangan 

budidaya teripang di Kabupaten Kupang Nusa 

Tenggara Timur. Dengan demikian diperlukan kajian 

aspek budidaya teripang di kedua lokasi tersebut. 
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